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ABSTRAK

Latar belakang: Desa Kemutug Lor terletak dilereng Gunung Slamet yang memiliki potensi
sumberdaya alam, namun masyarakatnya hidup dibawah garis kemiskinan. Budidaya
ternak kelinci merupakan alternatif dalam diversifikasi sumber nafkah masyarakat Desa
Kemutug Lor, mengingat desa tersebut memiliki suhu, kelembaban dan potensi pakan
tumbuhan hijau yang dapat mendukung budidaya kelinci. Tujuan: Kegiatan pengabdian
bertujuan untuk transfer pengetahuan dan skill melalui edukasi budidaya ternak kelinci
kepada masyarakat Desa Kemutug Lor dan anggota LMDH Wana Karya Lestari. Metode:
Kegiatan pengabdian menggunakan metode partisipatif mulai dari penentuan urgensi
masalah, pemilihan strategi alternatif dengan pemanfaatan potensi lokal, kegiatan
edukasi/penyuluhan, hingga monitoring dan evaluasi. Mitra dalam kegiatan pengabdian
ini adalah LMDH Wana Karya Lestari dan masyarakat desa Kemutug Lor. Alat dan bahan
yang digunakan berupa laptop, kamera, alat tulis, bahan materi, kuisioner dan hewan
kelinci. Hasil: Kegiatan penyuluhan berjalan lancar tanpa kendala, peserta kegiatan aktif
berdikusi selama kegiatan berlangsung. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa

terjadi kenaikan skor post-test dibandingkan skor pre-test, sehingga dapat dikatakan Kata kunci:

bahwa pasca kegiatan penyuluhan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai Penganekaragaman Sumber
budiaya ternak kelinci meningkat. Kesimpulan: Pelaksanaan kegiatan pengabdian secara Nafkah; Edukasi; Ternak
keseluruhan bermanfaat terhadap masyarakat dan LMDH Wana Karya Lestari. Oleh sebab Kelinci; ; Lereng Gunung

itu, diharapkan dapat dilakukan secara berkelanjutan. Slamet
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PENDAHULUAN

Lereng Gunung Slamet memiliki wilayah
hutan konservatif yang memiliki potensi besar
dalam menunjang perekonomian masyarakat
sekitar. Sudah sejak lama bahwa kawasan
hutan konservatif yang ada dilereng Gunung
Slamet menjadi sumber nafkah bagi masyarakat
sekitar khususnya masyarakat Desa Kemutug
Lor Kecamatan Baturraden. Potensi tersebut
diantaranya vyaitu potensi wisata, pertanian,
peternakan sampai kehutanan (Budiyoko et dl.,
2024). Meskipun memiliki banyak potensi tetapi
masyarakat di sekitar lereng Gunung Slamet
tetap dibatasi beberapa peraturan yang ada.
Aturan-aturan tersebut ditetapkan sebagai upaya
dalam menjaga sumber daya alam disekitar
Lereng Gunung Slamet agar tidak rusak dan
menimbulkan bencana. Dengan adanya peraturan
tersebut, masyarakat menjadi sedikit terbatas
dalam memanfaatkan potensi secara maksimal.
Hal tersebut menimbulkan kerentanan ekonomi
khususnya masyarakat menengah kebawah
di sekitar lereng Gunung Slamet. Kerentanan
ekonomi tentunya akan menimbulkan dampak
terhadap kesejahteraan yang rendah sehingga bisa
menimbulkan tindakan kriminal seperti pencurian
atau pemburuan hewan yang dilindungi (Rachmah
etal., 2024).

Desa Kemutug Lor Kecamatan Baturraden
merupakan salah satu desa yang terletak di
lereng Gunung Slamet yang memiliki potensi
sumber daya alam yang banyak. Tetapi masih
banyak masyarakatnya hidup dibawah garis
kemiskinan. Hal tersebut sesuai dengan data (BPS,
2024) bahwa Kabupaten Banyumas termasuk
dalam sepuluh kabupaten termiskin di Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2021-2023. Guna mengatasi
permasalahan tersebut Lembaga Masyarakat
Desa Hutan (LMDH) Wana Karya Lestari bersama
dengan masyarakat sekitar berusaha untuk
memanfaatkan sumberdaya hutan secara adil
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Namun, upaya meningkatkan kesejahteraan
dan perlindungan hutan yang dilakukan LMDH
Wana Karya Lestari belum maksimal, karena
keterbatasan modal. Banyak beberapa unit usaha
yang dikelola oleh LMDH dalam mensejahterakan
masyarakat sekitar kurang profitable. Dalam
menjawab permasalahan mitra ini, maka dilakukan
upaya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
melalui edukasi budidaya ternak kelinci.

Kelinci merupakan hewan jinak yang banyak
dibudidayakan di Indonesia. Hewan kelinci
merupakan hewan yang mudah dipelihara dan
dikembangbiakkan sehingga cocok diusahakan

oleh masyarakat di pedesaan (Ridho dan
Prayuginingsih, 2018). Wulandari et al (2023)
juga menambahkan bahwa kelinci sangat cocok
dikembangkan baik untuk usaha skala rumah
tangga maupun industri mengingat kelinci mampu
cepattumbuh danberkembang biak. Hewan kelinci
sendiri memiliki banyak kelebihan diantaranya
yaitu bulu dan daging kelinci yang banyak diminati
dipasaran (Wulandari et al., 2021). Kotoran kelinci
yang dapat dimanfaatkan untuk pupuk dan
pakan ternak. Manfaat dari budidaya kelinci yaitu
kelinci sebagai hiasan untuk hobi beberapa orang
tertentu, daging yang dapat dikonsumsi dan
memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, bulu
kelinci yang dapat digunakan untuk baha produksi
produk tertentu, urin yang bermanfaat untuk
pupuk organik maupun pembasmi hama dan
kotoran yang dapat diolah menjadi pupuk organik
padat (Yanis et al., 2016). Selain banyak manfaat
tersebut, edukasi budidaya kelinci dipilih karena
di kawasan wana wisata Baturraden, permintaan
terhadap daging kelinci cukup tinggi. Namun,
bahan baku daging kelinci di beli dari luar daerah
Baturraden karena wilayah Baturraden belum
mampu memenuhi permintaan yang cukup tinggi
dikawasan wisata tersebut. Pertimbangan lainnya
adalah karena Desa Kemutug Lor terletak dilereng
Gunung Slamet sehingga cuaca dan kelembaban
cenderung lebih dingin sehingga cocok untuk
budidaya kelinci. Selain itu banyak tumbuhan
hijauan disekitar kawasan tersebut yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan kelinci.

Melalui kegiatan edukasi budidaya kelinci
diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa Kemutug Lor. Masyarakat dalam
kegiatan pengabdian ini akan dibekali dengan ilmu
atau pengetahuan cara budidaya ternak kelinci,
pengolahan kotoran kelinci menjadi pupuk dan
pemasaran daging kelinci agar mendatangkan
keuntungan yang maksimal. Selain itu, masyarakat
diberikan bantuan berupa pakan kelinci, obat-
obatan, kandang dan beberapa pasang kelinci.
Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah
mengedukasi masyarakat tentang budidaya ternak
kelinci khususnya keterampilan dan pengetahuan
teknis budidaya kelinci, potensi pasar daging
kelinci dan pemanfaatan kotoran kelinci menjadi
sesuatu yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi.

METODE

Metode pelaksanaan dalam  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat menggunakan
pendekatan partisipatif. Pendekatan partisipatif
adalah sebuah pendekatan yang bertujuan untuk
pembangunan suatu desa atau daerah dengan
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menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama
dalam proses pembangunan tersebut (Sangian et
al., 2018). Pada konsep partisipatif, Nurman (2015)
menyatakan bahwa masyarakat lapisan bawah
ditempatkan sebagai perencana dan penentu
kebijakan pembangunan pedesaan atau daerah.
Pada kegiatan pengabdian ini masyarakat turut
berpartisipasi mulai dari persiapan, pelaksanaan
hingga monitoring dan evaluasi.

1. Persiapan

Pada tahapan persiapan di awali dengan
survey aawal kelapangan guna mengidentifikasi
permasalan dan kebutuhan mitra/masyarakat
sekitar. Kemudian dilakukan juga identifikasi dan
ruang lingkung kegiatan pelatihan yang akan
digunakan. Setelah melakukan diskusi antara Tim
Pengabdian dan masyarakat desa Kemutug Lor,
maka akan dilakukan pelatihan budidaya kelinci.
Pelatihan mengenai edukasi budidaya kelinci
disampaikan oleh praktisi ternak kelinci yaitu
Bapak Budi Suseno. Dalam kegiatan penyampaian
materi mengenai budidaya kelinci, alat yang
digunakan berupa laptop, proyektor, kamera,
alat perekam, alat tulis, kertas karton, bahan
materi berupa hard copy, kuesioner dan juga
hewan kelinci asli sebagai percontohan secara
langsung. Tim Pengabdi juga memberikan fasilitas
kepada salah satu tokoh masyarakat yang menjadi
peserta kegiatan edukasi budidaya kelinci sebagai
percontohan berupa kandang kelinci, kelinci dan
juga penunjang budidaya lainnya seperti wadah
pakan, instalasi minum dan juga pakan awal yang
dibutuhkan oleh kelinci.

2. Pelaksanaan Pelatihan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa kegiatan edukasi budidaya kelinci
dilaksanakan di Desa Kemutug Lor, Kecamatan
Baturaden, Kabupaten Banyumas pada tanggal
11 November 2023. Peserta pelatihan adalah
masyarakat desa sekitar hutan Gunung Slamet
yang berjumlah 36 orang. Pelaksanaan kegiatan
pelatihan dilakukan dengan penyampaian materi
terlebih dahulu oleh narasumber kemudian
dilanjutkan dengan praktik atau demonstrasi
budidaya kelinci berupa cara merawat kelinci,
penanganan kelinci saat sakit, pemberian vitamin/
obat suntik dan sebagainya. Kemudian dilanjutkan
dengan diskusi dan tanya jawab dengan peserta
pelatihan.

3. Monitoring dan Evaluasi
Dalam melaksanakan kegiatan pelatihan

Tim Pengabdian juga melakukan evaluasi baik
sebelum maupun sesudah pelatihan. evaluasi

yang dilaksanakan yaitu dengan menggunakan
alat bantu berupa kuesioner. Evaluasi yang
dilaksanakan berupa pre-test dan post-test
digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan dan pengembangan
keterampilan  peserta  kegiatan. = Dengan
dilaksanakannya evaluasi, Tim Pengabdian dapat
memastikan tingkat efektivitas dan kesesuaian
program dengan kebutuhan peserta kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi budidaya kelinci kepada
masyarakat di Desa Kemutug Lor, Kecamatan
Baturaden dilaksanakan pada 11 November 2023
yang bertempat di basecamp pendakian Gunung
Slamet. Penerima manfaat dari kegiatan edukasi
ini adalah anggota lembaga masyarakat desa
hutan (LMDH) Wana Karya Lestari dan masyarakat
sekitar Desa Kemutug Lor. Edukasi budidaya
kelinci disampaikan langsung oleh praktisi yang
telah berpengalaman dalam melakukan budidaya
sampai ke pemasaran daging kelinci. Materi
budidaya kelinci yang disampaikan kepada
masyarakat desa hutan meliputi cara memilih
indukan yang baik, pemeliharaan, pencegahan
dan perawatan terhadap penyakit, pemanfaatan
daging serta kotoran kelinci, dan penyediaan
pasar dari daging kelinci. Penyampaian materi
dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi
bersama peserta kegiatan. Anggota masyarakat
desa hutan sangat antusias dalam mengikuti
kegiatan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan
aktifnya masyarakat dalam bertanya dan
berdiskusi bersama dengan pemateri, selain itu
masyarakat juga memperhatikan dengan seksama
berbagai jenis obat-obatan yang diperlihatkan
oleh pemateri untuk mengatasi penyakit yang
biasa menyerang kelinci.

Pengembangan budidaya kelinci dapat
menjadi alternatif dan diversifikasi pendapatan
masyarakat desa sekitar hutan. (Bahar, 2016)
menyatakan bahwa ternak kelinci dapat dijadikan
alternatif sumber tambahan pendapatan karena
daging kelinci bisa diolah menjadi berbagai variasi
makanan seperti tongseng, sate, gulai, bakso dan
sosis dari daging kelinci. Selain itu limbah ternak
kelinci dapat diolah menjadi pupuk organik yang
memiliki nilai jual yang tinggi (Anwar dan Djatmiko,
2018; Nurhidayati dan Basit, 2020). Pengembangan
usaha ternak kelinci pada masyarakat ini akan
membantu perekonomian masyarakat desa sekitar
hutan secara berkelanjutan. Guna memastikan
usaha tersebut dapat terus berjalan secara
berkesinambungan, maka usaha ternak kelinci
perlu menetapkan target pasar, aktif melakukan
pemasaran dan menjaga kualitas daging ternak
kelinci (Bahar, 2016). Oleh sebab itu, pelatihan
edukasi budidaya ternak kelinci ini merupakan
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solusi yang tepat dalam membekali masyarakat
desa Kemutug Lor untuk pengembangan usaha
ternak kelinci.

Pada kegiatan penyuluhan ini, tim pengabdian
mengadakanpre-testdanpost-testuntukmengukur
tingkat keberhasilan kegiatan penyuluhan atau
tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah
kegiatan. Dimana pre-test digunakan untuk
mengukur kondisi awal pemahaman dan kesiapan
peserta dalam penyuluhan terkait dengan
budidaya ternak kelinci. Selanjutnya, dilakukan

penyampaian materi dan sesi diskusi berupa tanya
jawab. Pada akhir kegiatan pengabdian dilakukan
post-test yang bertujuan untuk menilai apakah
terdapat perubahan tingkat pemahaman peserta
setelah penyampaian materi. Pre-test dan post-
test dinilai sangat efektif sebagai alat ukur untuk
mengetahui apakah kegiatan penyuluhan berhasil
atau tidak (Magdalena et al., 2021; Makkarennu et
al., 2022; Maulida dan Kasofi, 2021). Hasil pre-test
dan post-test pada kegiatan penyuluhan ini dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan
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Gambar 2. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test
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Instrumen pada pre-test dan post-test memuat
beberapa topik mengenai teknik dasar budidaya
kelinci, keunggulanternakkelinci, jenis-jenis kelinci,
standar kandang kelinci, kriteria induk kelinci
yang baik, perawatan kelinci, pengembangbiakan
kelinci, pemeliharaan anakan kelinci dan prospek
pasar daging kelinci. Rata-rata skor pre-test
peserta adalah 47,13, sedangkan skor post-test
peserta adalah 86,53. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat kenaikan pemahaman peserta
setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, karena
keberhasilan sebuah program dapat dilihat dari
hasil feedback kuisioner. Oleh sebab itu, program
penyuluhan edukasi budidaya ternak kelinci yang
sudah dilakukan bisa dikatakan berhasil karena
terdapat peningkatan pemahaman. Sejatinya,
beberapa masyarakat di Desa Kemutug Lor sendiri
sudah adayang melakukan budidaya ternak kelinci,
namun masih terbatas. Baik pengetahuan, skill
maupun peralatan sehingga menyebabkan hasil
ternak kelinci yang tidak maksimal. Kebanyakan
permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam
ternak kelinci adalah penanganan penyakit yang
tidak memadai. Penyakit yang sering menyerang
kelinci adalah gudig/kudis (scabies). Hal tersebut
karena kebanyakan masyarakat Desa Kemutug
Lor yang menempatkan kandang kelinci dengan
kandang ayam berdekatan, sehingga kebersihan
kandang kurang terjaga dan virus lebih mudah
menular. Rahayu dan Candrarisna, (2015)
mengatakan bahwa penyakit scabies pada kelinci
dapat disebabkan oleh kontak langsung dengan
hewan lain dan habibat yang tidak bersih.

Selanjutnya pada aspek pemanfaatan limbah
hasil budidaya kelinci, sebelum adanya kegiatan
penyuluhan belum banyak masyarakat yang
mengetahui bahwa pemanfaatan limbah kelinci
yang berupa urine memiliki nilai ekonomi yang
cukup tinggi. Pupuk organik cair yang berasal dari
urinekelincimerupakanhasildariprosesfermentasi
dengan cara menambahkan mikroorganisme
dalam dekomposisi (Susilowati dan Sarwitri,
2018). Penggunaan pupuk organik cair dari urine
kelinci sendiri diklaim mampu memberikan
pengaruh yang baik pada tanaman karena
mengandung banyak unsur hara (Handayani et
al., 2020). Penggunaan pupuk organik cair seperti
POC ini dapat memperbaiki struktur tanah dan
memberikan manfaat bagi pertumbuhan tanaman
dalam jangka panjang (Sapanli et al., 2022).

Pada aspek pemasaran hasil ternak kelinci,
literasi masyarakat Desa Kemutug Lor mengenai
prospek pasar daging kelinci masih rendah.
Masyoritas peserta tidak mengetahui secara
detail bagaimana cara menjual maupun mengolah
daging kelinci khususnya di wilayah Baturraden.

Pelatihan ini juga menyampaikan materi mengenai
bagaimana cara mengolah daging kelinci agar
memiliki nilai jual tinggi serta mengenalkan jaringan
pasar dan pembudidaya kelinci area sekitar wilayah
Banyumas dan Purbalingga sehingga dapat
membantu dalam memasarkan daging kelinci.
Secara keseluruhan kegiatan penyuluhan yang
dilakukan berjalan dengan lancar dan tidak ada
hambatan apapun. Peserta juga terliaht antusias
dan aktif bertanya selama kegiatan pelatihan.

Kegiatan edukasi budidaya kelinci ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat sekitar hutan di
Desa Kemutug Lor, khususnya pada aspek teknik
budidaya kelinci, pemanfaatan limbah budidaya
kelinci, serta pemasaran daging kelinci. Melalui
implementasi materi budidaya kelinci secara
berkelanjutan, masyarakat dapat memperoleh
manfaat ekonomi tambahan dari budidaya kelinci,
mengurangi pencemaran lingkungan dengan
memanfaatkan limbah dari budidaya kelinci, serta
memperoleh pangsa pasar yang baik untuk daging
kelinci. Langkah strategis ini diharapkan dapat
mengembangkan integrated farming system yang
berkelanjutan di Desa Kemutug Lor, Kecamatan
Baturaden, Kabupaten Banyumas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dalam bentuk edukasi budidaya ternak kelinci
di Desa Kemutug Lor berjalan dengan baik.
Masyarakat yang menjadi penerima manfaat dan
peserta dalam kegiatan penyuluhan ini terlihat
antusias dengan mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan dan aktif berdiskusi. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan hasil perbandingan skor pre-
test dan post-test. Setelah mengikuti kegiatan
penyuluhan, pengetahuan masyarakat mengenai
teknik dasar budidaya kelinci, pemanfaatan
limbah hasil budidaya kelinci, serta prospek
pemasaran daging kelinci meningkat. Data
tersebut menunjukan bahwa masyarakat sudah
lebih paham bagaimana cara melakukan budidaya
kelinci pedaging secara berkelanjutan, efisien dan
profitable.

Keberlanjutan dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini mampu memberikan
edukasi dan dampak secara ekonomi yang lebih
besar kepada masyarakat Desa Kemutug Lor. Oleh
sebab itu, kegiatan pengabdian lanjutan dapat
dilakukan dengan memberikan transfer teknologi
baik dari hilir maupun hulu agar budidaya ternak
kelinci dapat terus memberikan manfaat yang
besar baik secara finasial dan lingkungan terhadap
masyarakat.
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